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Abstrak: This study aims to analyze the effectiveness of read-aloud habituation in
improving literacy and numeracy skills of elementary school students in West
Papua. Data were obtained through literacy and numeracy tests administered before
and after the learning process, as well as observations of classroom activities. The
results indicate an improvement in literacy skills, particularly in reading
comprehension, reading fluency, and vocabulary mastery. In addition, students’
numeracy skills also improved, especially in understanding word problems and
mathematical reasoning. These findings suggest that read-aloud habituation can
serve as an effective instructional strategy to support the enhancement of literacy and
numeracy skills among elementary school students.
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Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pembiasaan membaca
nyaring terhadap peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah
dasar di Papua Barat. Data diperoleh melalui tes literasi dan humerasi sebelum dan
sesudah pembelajaran serta observasi proses pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi pada aspek pemahaman
bacaan, kelancaran membaca, dan penguasaan kosakata. Selain itu, kemampuan
numerasi siswa juga meningkat, terutama dalam memahami soal cerita dan penalaran
matematis. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan membaca nyaring dapat
menjadi strategi pembelajaran efektif untuk mendukung peningkatan literasi dan
numerasi siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Membaca Nyaring, Literasi, Numerasi, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Papua Barat merupakan salah
satu wilayah Indonesia yang memiliki
kekayaan budaya, bahasa, dan potensi
alam yang besar, namun masih
menghadapi tantangan serius dalam
bidang pendidikan dasar, khususnya
terkait kemampuan literasi dan numerasi
siswa. Kondisi ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti keterbatasan
fasilitas pendidikan, distribusi tenaga
pendidik yang belum merata, serta
rendahnya minat baca siswa (Afriansyah,
2022). Rendahnya kemampuan literasi
dan numerasi berpotensi menghambat

perkembangan akademik serta kualitas
sumber daya manusia di masa depan,
sehingga diperlukan intervensi
pembelajaran yang kontekstual dan
adaptif. Pendidikan karakter, budaya
sekolah, dan strategi pembelajaran
inovatif memiliki kontribusi penting
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan  karakter  siswa,
termasuk kemampuan akademik dasar
(Aldi et al., 2025).

Literasi dan numerasi
merupakan keterampilan fundamental
yang menjadi dasar keberhasilan
akademik maupun kehidupan sehari-hari.

866


mailto:q200230013@student.ums.ac.id

Literasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca teks, tetapi juga
mencakup pemahaman makna,
interpretasi informasi, serta kemampuan
berpikir kritis terhadap informasi yang
diterima (Daryani et al., 2024).
Numerasi, di sisi lain, berhubungan
dengan kemampuan memahami konsep
matematika dan mengaplikasikannya
dalam berbagai situasi nyata (Toyiba et
al.,, 2025). Keterampilan ini saling
berkaitan karena pemahaman bacaan
yang baik memudahkan siswa dalam
memahami soal matematika kontekstual
dan  melakukan penalaran logis.
Intervensi pembelajaran yang inovatif
dan adaptif dapat memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, terutama bila
menggunakan desain quasi eksperimen
untuk mengukur efektivitas metode

pembelajaran secara sistematis
(Abdullah, 2024).
Penelitian  ini  menawarkan

kebaruan melalui penerapan strategi
pembiasaan membaca nyaring (read
aloud) yang disesuaikan dengan konteks
budaya dan linguistik Papua Barat.
Walaupun metode membaca nyaring
telah lama dikenal dalam dunia
pendidikan, adaptasi metode ini
berdasarkan kondisi lokal, perbedaan
bahasa, serta karakteristik sosial budaya
siswa menjadi kontribusi penting dalam
pengembangan strategi pembelajaran
kontekstual. Pendekatan berbasis budaya
dan pembiasaan terbukti mampu
membentuk karakter dan meningkatkan
keterlibatan  siswa dalam  proses
pembelajaran. Putri & Rosyidi (2024)
menemukan pembiasaan  pendidikan
karakter juga menunjukkan bahwa
kegiatan  rutin  dan  pendekatan
kontekstual dapat memperkuat nilai
belajar sekaligus meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Relevansi penelitian ini terletak
pada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi siswa sekolah dasar di Papua
Barat. Pembiasaan membaca nyaring
dipandang sebagai strategi yang potensial
karena menggabungkan aktivitas
membaca, mendengar, memahami, serta
diskusi, sehingga dapat meningkatkan
keterlibatan belajar siswa (Prajayana et
al., 2025). Selain itu, pembelajaran yang
menyesuaikan kebutuhan individu siswa
(diferensiasi  pembelajaran)  terbukti
berpengaruh positif terhadap sikap
belajar dan perkembangan kemampuan
siswa. Valentina & Jamaludin (2024)
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan sikap
toleransi dan keterlibatan siswa, yang
pada akhirnya berdampak pada
peningkatan hasil belajar secara umum .

Berdasarkan uraian tersebut,
peningkatan kemampuan literasi dan
numerasi siswa sekolah dasar di
Papua Barat memerlukan strategi
pembelajaran  yang  kontekstual,
adaptif, dan berorientasi pada
kebutuhan siswa. Pembiasaan
membaca nyaring menjadi alternatif
yang relevan karena  mampu
mengintegrasikan aktivitas membaca,
memahami informasi, serta penalaran
numerik dalam suasana belajar yang
lebih aktif dan bermakna. Pendekatan
yang mempertimbangkan  faktor
budaya, bahasa, serta kondisi
pendidikan lokal diharapkan dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
sekaligus memperkuat keterampilan
akademik dasar mereka. Oleh karena
itu, penelitian mengenai penerapan
pembiasaan  membaca  nyaring
penting dilakukan guna memperoleh
gambaran empiris tentang efektivitas
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strategi  tersebut sebagai upaya
meningkatkan kualitas literasi dan
numerasi siswa di Papua Barat.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuasi eksperimen untuk
mengkaji hubungan sebab-akibat antara
pembiasaan membaca nyaring dengan
kemampuan literasi dan numerasi siswa
sekolah dasar di Papua Barat. Pendekatan
ini  memungkinkan peneliti menilai
pengaruh suatu perlakuan pendidikan
dalam situasi nyata tanpa manipulasi
penuh terhadap variabel penelitian.
Menurut Sugiyono (2019) desain kuasi
eksperimen banyak digunakan dalam
penelitian pendidikan karena mampu
memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas ~ program  pembelajaran
meskipun tidak melibatkan randomisasi
sempurna. Selain itu, pendekatan ini tetap
memperhatikan kontrol variabel
pengganggu sehingga interpretasi hasil
penelitian dapat dilakukan secara lebih
objektif dan sistematis.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 35 Sanggeng dan SD Inpres 38
Sidey yang berada di wilayah Papua
Barat. Pemilihan  lokasi  tersebut
didasarkan pada pertimbangan
karakteristik pendidikan yang relevan
dengan fokus penelitian, khususnya
kondisi literasi dan numerasi siswa
sekolah dasar serta dukungan pihak
sekolah terhadap pelaksanaan program
pembelajaran. Lingkungan sosial budaya
yang beragam juga menjadi faktor
penting karena memberikan konteks
nyata dalam  melihat  efektivitas
pembiasaan membaca nyaring dalam
meningkatkan kemampuan akademik
dasar siswa. Populasi penelitian adalah
siswa sekolah dasar di Papua Barat,
sedangkan sampel penelitian berjumlah

385 siswa kelas V dari kedua sekolah
tersebut. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik sampling
proporsional dengan mempertimbangkan
keterwakilan jumlah siswa dan kesiapan
sekolah dalam mendukung pelaksanaan
penelitian. Siswa kelas V dipilih karena
telah  memiliki kemampuan dasar
membaca dan berhitung sehingga dinilai
cukup  siap  mengikuti  Kkegiatan
pembiasaan membaca nyaring serta
pengukuran kemampuan literasi dan
numerasi secara lebih optimal.
Pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian instrumen tes literasi
dan numerasi kepada siswa sebelum dan
sesudah penerapan pembiasaan membaca
nyaring, disertai observasi  proses
pembelajaran untuk memastikan
konsistensi pelaksanaan kegiatan. Data
yang diperolen kemudian dianalisis
secara  kuantitatif guna  melihat
perubahan kemampuan siswa serta
kecenderungan peningkatan hasil belajar.
Prosedur penelitian pendidikan seperti ini
sejalan dengan prinsip metodologi
penelitian kuantitatif yang menekankan
pengukuran objektif, analisis statistik,
dan interpretasi sistematis sebagaimana
dijelaskan dalam (Hardani et al., 2020).
Pendekatan tersebut diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai
kontribusi pembiasaan membaca nyaring
terhadap  peningkatan ~ kemampuan
literasi dan numerasi siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan  Membaca
terhadap Siswa Kelas V
Penelitian ~ diawali ~ dengan
pelaksanaan tryout instrumen sebagai
tahap awal untuk memastikan kelayakan
alat ukur yang digunakan. Kegiatan ini
bertujuan menilai validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, serta daya pembeda
setiap butir soal literasi dan numerasi.

Nyaring
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Melalui proses tersebut, peneliti dapat
memastikan bahwa instrumen mampu
mengukur kemampuan siswa secara
objektif dan konsisten. Hasil tryout
dianalisis secara statistik sehingga hanya
butir soal yang memenuhi kriteria
kualitas yang digunakan pada tahap
penelitian selanjutnya.

Setelah instrumen dinyatakan
layak, pretest diberikan kepada seluruh
sampel guna mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum intervensi dilakukan.
Pengukuran mencakup  kemampuan
literasi, seperti pemahaman bacaan,
penguasaan kosakata, dan interpretasi
teks, serta kemampuan numerasi yang
meliputi ~ operasi  hitung  dasar,
pemahaman soal cerita, dan penerapan
konsep matematika sederhana. Data awal
ini  menjadi acuan untuk melihat
perubahan kemampuan siswa setelah
perlakuan diberikan.

Penelitian  melibatkan  siswa
kelas V dari SD Negeri 35 Sanggeng dan
SD Inpres 38 Sidey di wilayah Papua
Barat dengan total 385 siswa. Sebanyak
193 siswa menjadi kelompok yang
memperolen  pembiasaan  membaca
nyaring, sedangkan 192 siswa lainnya
menjadi kelompok pembanding.
Pemilihan kelas V didasarkan pada
pertimbangan bahwa siswa pada tingkat
ini telah memiliki kemampuan dasar
membaca dan berhitung sehingga dapat
mengikuti kegiatan pembelajaran secara
optimal.

Tahap berikutnya berupa
penerapan pembiasaan membaca nyaring
selama enam minggu dengan frekuensi
tiga kali pertemuan setiap minggu,
sehingga total terdapat sekitar 18 sesi.
Setiap sesi berlangsung sekitar 15-20
menit  dan  diintegrasikan  dalam
pembelajaran reguler. Guru membimbing
siswa membaca teks secara lantang
dengan memperhatikan intonasi,

pelafalan, ekspresi, serta pemahaman isi
bacaan. Selain meningkatkan kelancaran
membaca, kegiatan ini juga disertai
diskusi singkat guna memperdalam
pemahaman siswa terhadap isi teks.

Materi bacaan disusun secara
variatif, meliputi teks naratif, informatif,
serta bacaan yang memuat konteks
numerasi. Integrasi unsur numerik dalam
teks  bertujuan  membantu  siswa
memahami konsep matematika melalui
situasi  kontekstual, sehingga literasi
membaca dan kemampuan penalaran
numerik berkembang secara bersamaan.
Sementara itu, kelompok pembanding
tetap mengikuti pembelajaran seperti
biasa tanpa kegiatan pembiasaan
membaca nyaring, tetapi dengan materi
pelajaran yang setara.

Setelah  seluruh  rangkaian
pembelajaran selesai, posttest diberikan
kepada kedua kelompok menggunakan
instrumen yang setara dengan pretest.
Pengukuran ini bertujuan mengetahui
perubahan kemampuan literasi dan
numerasi setelah proses pembelajaran
berlangsung. Perbandingan hasil sebelum
dan sesudah pembelajaran
memungkinkan peneliti menilai
peningkatan kemampuan siswa secara
lebih objektif.

Selanjutnya, data dianalisis
secara terpisah antara aspek literasi dan
numerasi untuk memperoleh gambaran
yang lebih spesifik mengenai dampak
pembiasaan membaca nyaring. Analisis

tersebut diharapkan mampu
menunjukkan  kontribusi  kegiatan
membaca nyaring terhadap peningkatan
pemahaman bacaan, pengayaan

kosakata, serta kemampuan numerasi
seperti memahami soal cerita, melakukan
perhitungan, dan menerapkan konsep
matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, penelitian
ini  memberikan gambaran empiris
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mengenai efektivitas pembiasaan
membaca nyaring sebagai strategi
pembelajaran dalam mendukung
peningkatan literasi dan numerasi siswa
sekolah dasar.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data pretest dan
posttest dilakukan menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov  yang dihitung
otomatis melalui SPSS versi 27. Peneliti
terlebih dahulu mengumpulkan seluruh
skor di Microsoft Excel 2021, kemudian
memasukkan data tersebut ke SPSS versi
27 sehingga diperoleh hasil perhitungan
sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Pre Test Kelas 168 193  .150 .888 193 .231
Eksperimen
Post Test Kelas .353 193 .095 .811 193  .090
Eksperimen
Pre Test Kelas .253 192 .077 912 192 170
Kontrol
Post Test Kelas .335 192  .080 725 192 .100
Kontrol
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan penjelasan tersebut,
diketahui bahwa nilai signifikansi pretest
kelas eksperimen sebesar 0,150 dan
posttest sebesar 0,095. Jika dibandingkan
dengan kriteria uji Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,050, maka 0,150 > 0,050 dan
0,095 > 0,050 sehingga data pretest dan
posttest kelas eksperimen dinyatakan
berdistribusi normal. Sementara itu,
pretest kelas kontrol memiliki nilai
signifikansi 0,77 dan posttest 0,080.
Setelah dibandingkan dengan kriteria
Kolmogorov-Smirnov  sebesar 0,050,
diperoleh 0,77 > 0,050 dan 0,080 > 0,050,
sehingga data pretest dan posttest pada
kelas kontrol juga berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas
Uji  homogenitas  dilakukan
untuk membandingkan kesamaan varians

antara dua kelompok, yaitu data pretest
dan posttest pada kelas eksperimen serta
kelas kontrol. Pengujian ini penting
dalam analisis inferensial, khususnya
pada penelitian quasi experimental
design, guna memastikan bahwa data
memiliki tingkat homogenitas yang
memadai sebelum dilakukan
perbandingan metode penelitian. Data
pretest dari kelas eksperimen dan kontrol
dianalisis menggunakan SPSS versi 27
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on 037 1 768 .848
Mean
Based on .024 1 768 .876
Median
Based on .024 1 765.651 .876
Median
and with
adjusted df
Based on .007 1 768 .932
trimmed
mean

Berdasarkan hasil uji di atas
diperoleh bahwa harga uji homogenitas
pre tes dan post tes kelas eksperimen dan
kontrol sebesar 0,848 > 0,050. Maka
dapat disimpulkan bahwa kedua data pre
tes kelas eksperimen dan kontrol
homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji
paired sample t-test untuk menganalisis
perbedaan nilai pretest dan posttest pada
kelas eksperimen. Pemilihan teknik ini
didasarkan pada karakteristik sampel
yang sama, tetapi mengalami perlakuan
berbeda  sebelum  dan  sesudah
pembiasaan membaca nyaring, sehingga
perubahan hasil belajar dapat dianalisis
secara lebih akurat. Proses analisis
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dilakukan menggunakan SPSS versi 27
dengan menetapkan Kkriteria pengujian
hipotesis terlebih dahulu, yaitu hipotesis
alternatif pertama menyatakan bahwa
pembiasaan membaca nyaring
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan literasi siswa
sekolah dasar di Papua Barat, sedangkan
hipotesis nol menyatakan tidak terdapat
peningkatan signifikan. Hipotesis kedua
menyatakan bahwa pembiasaan
membaca nyaring juga berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan
kemampuan numerasi siswa, sementara
hipotesis nolnya menyatakan tidak
terdapat pengaruh signifikan terhadap
kemampuan numerasi siswa.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kelas

Eksperimen dan Kontrol
Paired Samples Correlations
N  Correlation  Sig.
Pair Pre Tes Kelas 193 .213 .003
1 Eksperimen &
Pos Tes Kelas

Eksperimen
Pair Pre Tes Kelas 192 -.005 .941
2 Kontrol & Pos

Tes Kelas

Kontrol

Perbedaan tersebut disebabkan
karena pemberian treatment dengan
membaca nyaring. Selanjutnya,
pengujian paired sample t test pada kelas
kontrol menunjukkan harga signifikansi
sebesar 0,941 > 0,050. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna signifikan dari
kedua sesi pre tes dan pos tes kelas untuk
peningkatan  kemampuan  numerasi.
Tidak adanya perbedaan tersebut
disebabkan karena pemberian treatment
secara konvensional tanpa membaca
nyaring.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode membaca
nyaring (read aloud) memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan

kemampuan literasi dan numerasi siswa.
Hal ini terlihat dari adanya perbedaan
hasil pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Peningkatan kemampuan literasi
terutama tampak pada aspek pemahaman
bacaan, kelancaran membaca, serta
kemampuan menangkap ide pokok teks.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh Puspitasari et al. (2025) yang
menyatakan bahwa metode membaca
nyaring mampu meningkatkan
keterampilan membaca awal siswa serta
memperkuat minat dan motivasi belajar
membaca.

Metode  membaca  nyaring
memungkinkan  siswa  mendengar
intonasi, pelafalan, serta ekspresi bahasa
secara langsung sehingga membantu
proses internalisasi ~ bahasa  dan
pemahaman teks. Selain itu, kegiatan
membaca nyaring juga mendorong
keterlibatan  aktif  siswa  dalam
pembelajaran karena mereka tidak hanya
membaca tetapi juga mendengarkan,
memahami, dan mendiskusikan isi
bacaan. Penelitian lain dalam Nurdyana
(2024) menunjukkan bahwa penerapan
read aloud dalam pembelajaran dapat
meningkatkan literasi siswa, terutama
pada siswa yang memiliki kemampuan
belajar lambat, karena metode ini
membantu mereka memahami makna
bacaan  secara  bertahap  melalui
bimbingan guru.

Selain berdampak pada literasi,
kegiatan membaca nyaring juga
berkontribusi  terhadap  peningkatan
numerasi siswa secara tidak langsung.
Teks bacaan yang mengandung konteks
numerik, informasi kuantitatif, atau cerita
berbasis masalah matematika dapat
membantu  siswa  menghubungkan
kemampuan membaca dengan
pemahaman konsep numerik. Literasi
membaca yang baik memudahkan siswa
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memahami soal cerita matematika,
menafsirkan informasi angka, serta
melakukan penalaran logis. Hal ini
sejalan dengan Rominah et al. (2025)
yang menemukan bahwa metode
membaca nyaring dalam desain quasi
eksperimen mampu meningkatkan minat
membaca siswa dan partisipasi dalam
aktivitas literasi, yang pada akhirnya
mendukung  kemampuan  akademik
secara umum.

Lebih lanjut, kegiatan membaca
nyaring juga memperkuat kemampuan
berpikir  kritis,  konsentrasi, serta
keterampilan komunikasi siswa. Saat
siswa mendengarkan bacaan dengan
intonasi yang tepat, mereka cenderung
lebih mudah memahami makna teks dan
mengembangkan imajinasi. Penelitian
Rahayu & Mustadi (2022) menunjukkan
bahwa metode read aloud dapat
meningkatkan literasi membaca terutama
pada aspek kelancaran membaca,
pemahaman isi teks, serta kemampuan
menyimpulkan ~ bacaan. Hal ini
menunjukkan bahwa metode membaca
nyaring tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis membaca tetapi juga
pemahaman konseptual siswa terhadap
teks.

Hasil  penelitian  ini  juga
diperkuat oleh Syifa & Santoso (2025)
yang menunjukkan efektivitas metode
membaca nyaring dalam meningkatkan
literasi siswa. Penelitian terbaru dalam
jurnal pendidikan dasar menunjukkan
bahwa kegiatan membaca nyaring yang
terintegrasi dengan sudut baca sekolah
mampu meningkatkan literasi membaca
siswa karena menciptakan lingkungan
belajar yang kaya teks dan interaksi
bahasa. Aktivitas membaca nyaring
membantu siswa memahami isi bacaan
secara  lebih  mendalam  melalui
kombinasi proses mendengar, membaca,

serta  diskusi  reflektif  sehingga
pemahaman teks menjadi lebih optimal.

Selain itu, penelitian Fauziyah &
Susanto, 2024) mengungkapkan bahwa
strategi membaca nyaring  dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam
membaca karena melibatkan berbagai
indera sekaligus, seperti pendengaran,
visual, serta ekspresi lisan. Keterlibatan
multisensorik tersebut terbukti
membantu siswa memahami teks secara
lebih baik dan meningkatkan motivasi
membaca. Dengan adanya interaksi aktif
selama kegiatan membaca nyaring, siswa
cenderung lebih fokus terhadap isi
bacaan dan lebih mudah mengingat
informasi penting dari teks. Penelitian
mengenai read aloud juga menunjukkan
bahwa metode ini tidak hanya berdampak
pada literasi membaca, tetapi juga pada
perkembangan bahasa secara umum.
Aktivitas membaca nyaring membantu
pengayaan  kosakata, peningkatan
kemampuan mendengar, serta
keterampilan berbicara dan menulis. Hal
tersebut menjadi dasar penting dalam
pengembangan kemampuan literasi yang
lebih  luas, termasuk kemampuan
memahami informasi numerik dalam teks
atau soal cerita matematika.

Lebih lanjut, penelitian
eksperimen terkait metode membaca
nyaring oleh Wibowo & Qura (2022)
menunjukkan adanya pengaruh
signifikan terhadap minat membaca
siswa sekolah dasar. Peningkatan minat
membaca tersebut berimplikasi pada
peningkatan ~ kemampuan akademik
secara umum karena siswa menjadi lebih
aktif dalam mengakses informasi melalui
bacaan. Kondisi ini sejalan dengan
temuan penelitian ini yang menunjukkan
bahwa peningkatan literasi melalui
membaca nyaring turut mendukung
kemampuan numerasi siswa, terutama
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dalam memahami konteks soal cerita dan
informasi berbasis angka.

Dengan demikian, berbagai hasil
penelitian tersebut semakin memperkuat
temuan bahwa metode membaca nyaring
merupakan strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan
literasi sekaligus mendukung
perkembangan numerasi siswa. Integrasi
kegiatan membaca nyaring secara rutin
dalam pembelajaran dapat menciptakan
pengalaman  belajar yang lebih
bermakna, meningkatkan Kketerlibatan
siswa, serta membantu  mereka
memahami informasi tekstual dan
numerik secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Pembiasaan membaca nyaring
terbukti memberikan kontribusi positif
terhadap  peningkatan ~ kemampuan
literasi siswa sekolah dasar. Peningkatan
terlihat pada aspek pemahaman isi
bacaan, kelancaran membaca, serta
kemampuan menangkap ide pokok teks.
Aktivitas membaca nyaring yang
melibatkan proses membaca, mendengar,
dan diskusi membuat siswa lebih aktif
memahami teks sehingga literasi mereka
berkembang secara lebih optimal.

Selain itu, pembiasaan membaca
nyaring juga berpengaruh terhadap
peningkatan ~ kemampuan  numerasi
siswa. Integrasi teks yang memuat
konteks numerik membantu siswa
memahami soal cerita, menafsirkan
informasi berbasis  angka, serta
meningkatkan kemampuan penalaran
matematis. Dengan demikian,
pembiasaan membaca nyaring dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang mendukung peningkatan literasi
sekaligus numerasi siswa sekolah dasar.
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